










A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan topik penelitian, tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan secara mendalam mengenai kondisi 
partisipasi komite sekolah, berikut adalah tujuan khusus yang ingin 
dicapai melalui penelitian ini untuk mengetahui dan memperoleh data dan 
informasi mengenai: 
1. Partisipasi Komite Sekolah dalam memberikan dukungan keuangan di 
SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur. 
2. Partisipasi Komite Sekolah dalam memberikan dukungan pengadaan 
sarana dan prasarana di SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur. 
 
B. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian mengenai “Partisipasi Komite Sekolah dalam 
Pelaksanaan Program Sekolah”. Ini menggunakan pendekatan kualitatif 







yang bermaksud untuk memahami kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.1 Penelitian ini memiliki data yang pasti dengan 
memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar (alamiah), yang mana seorang 
peneliti sebaga instrument harus bisa menganalisis, bertanya, dan 
mengumpulkan data yang lebih detail yang berasal dari dokumentasi, 
catatan lapangan, dan rekaman wawancara, yang kemudian data 
tersebut dijadikan sebuah laporan yang berisikan kata-kata dan gambar. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari data dan 
informasi mengenai Partisipasi Komite Sekolah dalam Pelaksanaan 
Program Sekolah di SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur dengan 
melakukan interaksi secara intensif dengan informan yang mumpuni 
secara detail mengenai fokus yang akan diteliti. 
 
C. Latar Penelitian 
Penelitian dengan judul “Partisipasi Komite Sekolah dalam 
Pelaksanaan Program Sekolah” dilaksanakan di SDN Rawamangun 09 
Jakarta Timur yang berlokasi di Jl. Pemuda No. 6 Kel. Rawamangun Kec. 
Pulo Gadung Kota Jakarta Timur Provinsi DKI Jakarta (13220).  SDN 
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Rawamangun 09 juga memiliki visi yaitu “Membentuk pribadi siswa yang 
unggul, berakhlak mulia, berbudaya, dan berwawasan global”, sedangkan 
misi nya yaitu: (1) melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif sehingga potensi siswa dapat berkembang secara optimal, (2) 
membentuk lingkungan pendidikan yang mampu menumbuhkan dan 
meningkatkan kualitas keagamaan siswa, (3) membangkitkan semangat 
berprestasi pola hidup disiplin bagi seluruh warga sekolah, (4) 
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan, (5) 
meningkatkan manajemen partisipatif yang melibatkan siswa, guru, orang 
tua, dan stakeholders sekolah. 
Alasan pemilihan tempat karena sekolah ini memiliki keunikan 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Keunikannya yaitu SDN 
Rawamangun 09 merupakan sekolah inklusif yang berdiri sejak tahun 
1982, awalanya sekolah ini terdiri dari 6 sekolah yang kemudian menjadi 
3 sekolah, dan pada akhirnya di re-groupping lagi dari 3 sekolah yaitu 
SDN 11 Rawamangun, SDN 13 Rawamangun, dan SDN 13 
Rawamangun menjadi SDN Rawamangun 09. Alasan pemilihan tidak 
hanya karena sekolah tersebut re-groupping, tetapi  SDN  Rawamangun 
09 juga memiliki banyak prestasi baik di bidang akademik dan olahraga, 
serta memiliki komite sekolah, guru, kepala sekolah, dan tenaga 
kependidikan yang sangat ramah, sehingga cepat dapat menjalin 







Hal lain yang menjadi ketertarikan peneliti untuk memilih tempat 
tersebut adalah jumlah peserta didik yang mencapai 623 murid dari 21 
rombel, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mencapai 30 
guru, 1  penjaga sekolah, 2 bagian kebersihan, 1 operator/TU. Dengan 
banyaknya jumlah murid, tenaga pendidik dan kependidikan dapat 
menunjukkan bahwa sekolah tersebut mempunyai kualitas yang cukup 
memadai, jika dibarengi dengan sarana dan prasarana pendidikan serta 
hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat melalui komite sekolah. 
Tidak hanya itu, alasan khusus memilih tempat penelitian di  SDN 
Rawamangun 09 karena adanya hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat melalui komite sekolah. Hubungan kersajama tersebut dapat 
dilihat dari partisipasi komite sekolah yang sangat aktif dalam 
melaksanakan program-program sekolah. Selain itu, komite sekolah juga 
memberikan dukungan dana dan sarana prasarana pendidikan, baik 
melalui sponsor maupun donator dari wali murid. 
Dengan demikian, partisipasi komite sekolah menjadi suatu daya 
tarik tersendiri ketika sekolah tersebut tetap mampu memiliki banyak 
prestasi dan mempertahankan akreditasi A. Prestasi dan akreditasi yang 
diraih merupakan suatu indikasi adanya partisipasi komite sekolah yang 
sangat aktif serta kerjasama dan komunikasi yang baik antara komite 








D. Sumber dan Teknik Data 
Data yang dihimpun dalam penelitian ini berupa deskripsi data-
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang sesuai dengan fokus penelitian peneliti di SDN Rawamangun 09 
yaitu Partisipasi Komite Sekolah dalam Pelaksanaan Program Sekolah di 
SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer peneliti peroleh langsung 
melalui hasil wawancara dengan key informan dan beberapa informan 
pendukung lainnya terkait dengan Partisipasi Komite Sekolah dalam 
Pelaksanaan Program Sekolah di SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta 
Timur yaitu Pak Susangka selaku kepala sekolah, Ibu Siti Rahma selaku 
ketua komite sekolah, Pak Yahya selaku guru kelas 5 dan sekertaris 
komite sekolah, Ibu Sri Mulyani selaku guru kelas 6 dan bendahara 
komite sekolah. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil dari 
data yang sudah ada, yang mana peneliti memperoleh dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian seperti AD/ART Komite 
SDN Rawamangun 09, program baru dari sekolah yang akan bekerja 
sama dengan yayasan edukasi umum dan dilaksanakan pada tahun 
2018. 
Peneliti memperoleh informasi melalui beberapa informan yang 







Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur. Peneliti melakukan penelitian 
dengan teknik Purposive Sampling, karena peneliti lebih cenderung 
memilih dan menetapkan informan yang dianggap memiliki pengetahuan 
berkaitan dengan partisipasi Komite Sekolah. Maka dari itu, dengan 
teknik ini dipilih Key Informan yaitu Kepala Sekolah yang bernama Pak 
Susangka. Alasan pemilihan Key Informan tersebut karena Kepala 
Sekolah selalu memantau agenda yang dilakukan oleh Komite. Adapun 
alasan memilih informan lainnya meliputi: 
1. Ketua Komite Sekolah 
Alasan memilih ketua Komite Sekolah karena ketua komite 
memiliki pengetahuan dan informasi yang luas mengenai seluk-beluk 
komite sekolah ini. Sehingga, memudahkan peneliti untuk 
memperoleh data.  
2. Guru Kelas 5 atau Sekretaris Komite Sekolah 
Alasan memilih Sekretaris Komite Sekolah sekaligus menjabat 
sebagai seorang Guru kelas 5 karena sekretaris bertugas mencatat 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh komite sekolah agar data 
yang nantinya diperoleh oleh peneliti sesuai dengan catatan dari 
sekretatis komite. 
3. Guru Kelas 6 atau Bendahara Komite Sekolah 
Bendahara Komite Sekolah sekaligus menjabat sebagai 







mengelola keuangan komite, sehingga data yang nantinya diperoleh 
oleh peneliti sesuai dengan catatan dari bendahara komite. 
 
Tabel 3.1 Daftar Data dan Sumber Data 






1. Bagaimana Partisipasi 
Komite Sekolah di SDN 





1. Kepala Sekolah  
2. Guru Kelas 5 atau 
Sekertaris Komite 
Sekolah 
3. Ketua Komite 
Sekolah 
4. Guru Kelas 6 atau 
Bendahara 
Komite Sekolah 
2. Bagaimana Partisipasi 
Komite Sekolah dalam 
memberikan Dukungan 
Keuangan di SDN 
Rawamangun 09 Kota 
Jakarta Timur? 
3. Bagaimana Partisipasi 
Komite Sekolah dalam 
memberikan Dukungan 
Sarana dan Prasarana di 
SDN Rawamangun 09 Kota 
Jakarta Timur? 
 
E. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 







a. Observasi atau Pengamatan Lapangan 
Langkah pertama yang peneliti lakukan yaitu melakukan 
kunjungan awal ke SDN Rawamangun 09 untuk mengamati 
kondisi lingkungan sekolah dan mengetahui secara langsung 
gambaran komite sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan pengamatan dengan mempelajari dokumen penelitian. 
Selain itu, peneliti melakukan pengamatan dan melihat aktivitas 
dari komite sekolah, yang kemudian semua kejadian selama 
pengamatan peneliti catat dalam bentuk catatan lapangan.  
 
b. Wawancara (Interview) 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara 
langsung dan mendalam dengan beberapa informan untuk 
memperoleh informasi secara rinci mengenai hal-hal yang belum 
didapatkan dalam observasi dan dokumentasi mengenai 
partisipasi komite sekolah dalam pelaksanaan program sekolah di 
SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur. Berikut ini informan 
yang peneliti lakukan untuk memperoleh informasi, antara lain: (1) 
Kepala Sekolah sebagai key informan, (2) Ketua Komite Sekolah, 
(3) Guru Kelas 5 atau sekretaris komite sekolah, (4) Guru Kelas 6 









Dalam penelitian ini studi dokumentasi diperlukan untuk 
menambah informasi atau catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan yaitu profil, visi, misi, 
tujuan, sarana dan prasarana serta dokumen yang berkaitan 
dengan sub fokus penelitian, seperti AD/ART Komite Sekolah, 
program baru dari sekolah yang bekerjasama dengan Yayasan 
Edukasi Umum. 
 
2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian menurut Lexy J. Moleong terbagi ke dalam 
tiga tahap yaitu, tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan 
tahap analisis data.2 
a. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memilih tempat penelitian yaitu 
SDN Rawamangun 09 yang berlokasi di Jl. Pemuda No. 6 Kel. 
Rawamangun Kec. Pulogadung. Kemudian peneliti melakukan 
grandtour observation oleh Pak Masna selaku Wakil Kepala 
Sekolah dan Pak Yahya selaku Guru Kelas 5 dan Sekertaris 
Komite Sekolah, setelah melakukan grandtour observation peneliti 
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menyusun rancangan penelitian dengan membuat proposal 
penelitian yang berisi pendahuluan, kajian pustaka, dan 
metodologi penelitian, kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing dan diuji kelayakan dalam seminar proposal. 
Setelah diuji kelayakan, peneliti mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan agar bisa terjun langsung ke lapangan 
dan menunjang proses penelitian pada bulan November 2017, 
seperti membuat surat izin penelitian, pedoman penelitian yang 
sudah sahkan oleh dosen pembimbing, handphone sebagai alat 
perekam dan dokumentasi penelitian di SDN Rawamangun 09. 
Setelah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
untuk menunjang proses penelitian, maka peneliti sudah bisa  
mengamati kondisi lapangan dan kemudian peneliti memilih orang 
yang memliki pengetahuan cukup dan mampu menjelaskan 
mengenai Partisipasi Komite Sekolah yang spesifik. Oleh karena 
itu, peneliti memilih Kepala Sekolah sebagai key informan, guru 
kelas 5 atau sekretaris komite, ketua komite sekolah, dan guru 
kelas 6 atau bendahara sekolah.  
 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Setelah tahap pra lapangan yaitu proses grandtour, peneliti 







pekerjaan lapangan peneliti mempersiapkan diri dengan baik 
untuk menjalin hubungan yang baik dengan pihak SDN 
Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur sehingga dapat melakukan 
wawancara dengan baik untuk mengumpulkan data sesuai 
dengan pedoman penelitian yang telah dibuat oleh peneliti dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang 
kemudian peneliti membuat catatan lapangan. 
 
c. Tahap Analisis Data 
Pada saat pra lapangan dan pekerjaan, peneliti telah 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, sehingga 
peneliti akan melakukan analisis data. Proses analisis data 
dilakukan dengan memilih antara data yang dapat dikelola dan 
data yang tidak dapat dikelola dengan mengklasifikasi, mereduksi, 
menganalisis, menyajikan data, dan melakukan verifikasi terhadap 
data yang telah dikumpulkan. 
 
F. Analisis Data 
Qualitative Data Analysis by Miles and Huberman is a 
comprehensive sourcebook, describing analysis that is directed at tracing 







the regularities and sequences that link these phenomena.3 Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa analisis data kualitatif merupakan 
sumber buku yang komprehensif, menggambarkan analisis yang 
diarahkan untuk melacak hubungan yang sah dan stabil di antara 
fenomena sosial, berdasarkan keteraturan dan urutan yang 
menghubungkan fenomena ini. 
Sedangkan analisis data menurut Sugiyono adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.4 
Analysis as three concurrent flows of activity: (1) data reduction, (2) 
data display, and (3) conclusion drawing or verification. 
a. Data Reduction 
Data reduction refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, and transforming the data that appear in 
written-up field notes or transcriptions.  
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pada 27 Oktober 2017 
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b. Data Display 
The second major flow of analysis activity is data display. 
Generally, a display is an organized, compressed assembly of 
information that allows conclusion drawing and action. 
 
c. Conclusion Drawing or Verification 
The third stream of analysis activity is conclusion drawing and 
verification. From the start of data collection, the qualitative analyst 
interprest what things mean by nothing patterns, explanations, causal 
flows, and propositions. The competent researcher holds these 
conclusions lightly, maintaining openness and skepticism, but the 
conclusions are still there, vague at first, then increasingly explicit and 
grounded.5 
 
Dapat diartikan bahwa analisis data kualitatif terbagi menjadi 3 
aktivitas yang diambil dalam analisis data yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses yang dilakukan 
secara terus-menerus selama penelitian untuk merangkum hasil 
wawancara dengan narasumber menggunakan kode berupa abjad 
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dan memilih dokumen-dokumen penting yang sesuai dengan sub 
fokus penelitian yang berkaitan dengan dukungan keuangan dan 
dukungan sarana dan prasarana di SDN Rawamangun 09 Kota 
Jakarta Timur. Hal ini dilakukan agar memberikan gambaran yang 
jelas mengenai dukungan keuangan dan dukungan sarana dan 
prasarana yang dilaksanakan oleh SDN Rawamangun 09 Kota 
Jakarta Timur, serta mempermudah peneliti dalam pengumpulan data 
selanjutnya. 
 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan alur analisis utama kedua yang 
mana peneliti pada saat penelitian mengumpulkan informasi dengan 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan untuk menganalisa 
kemudian menyajikan data berdasarkan pemahaman yang di dapat 
mengenai fokus dan sub fokus dalam bentuk deskripsi atau uraian 
sesuai dengan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang diperoleh di lapangan. 
 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan 
analisis ketiga yang dilakukan selama penelitian berlangsung, yang 







pengumpulan data berikutnya maka peneliti dapat memberikan 
kesimpulan awal yang bersifat sementara. Tetapi pada saat peneliti 
kembali ke lapangan dan menemukan hal-hal apa saja yang dapat 
dijadikan bukti-bukti yang valid dan konsisten, kemudian menganalisa 
keabsahan data berdasarkan bukti tersebut maka kesimpulan pada 
tahap awal merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
G. Pemeriksaan dan Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif ada empat teknik dalam pemeriksaan 
keabsahan data, yaitu: 
1. Kredibilitas Data 
Uji kredibilitas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan terhadap data yang diteliti, yaitu dengan menggunakan 
teknik triangulasi, diantaranya: 
a. Triangulasi Teori 
Peneliti membandingkan hasil yang didapat melalui 
pengecekan referensi pendukung  mengenai teori-teori terkait 
dengan pemetaan dan penjajakan dukungan yang diberikan 









b. Triangulasi teknik 
Peneliti mengecek kesesuaian data yang didapat dari 
sumber/informan yang sama dengan menggunakan teknik yang 
sama yaitu wawancara, pengamatan dan studi dokumentasi. Hal 
ini dapat memperkuat opini peneliti selanjutnya dalam penarikan 
kesimpulan. 
 
c. Triangulasi Sumber 
Peneliti mengecek kembali data yang telah diperoleh 
sebelumnya melalui beberapa sumber/informan dengan waktu 
yang berbeda, sehingga dapat mengetahui apakah data  yang 
didapat mengenai dukungan yang diberikan komite sekolah 
berupa keuangan dan sarana prasarana di SDN Rawamangun 09 
memiliki kesesuaian dengan kondisi di lapangan. 
 
2. Transferabilitas 
Peneliti menyajikan hasil penelitian mengenai sub fokus yakni 
dukungan partisipasi berupa keuangan serta sarana dan prasarana di 
SDN Rawamangun 09 Kota Jakarta Timur dalam bentuk tulisan yang 
jelas dengan mengunakan berbagai macam metode penulisan seperti 
naratif, bentuk bagan, tabel dan tentunya dengan penjelasan yang 







sistematis, setiap komponen di dalam sub fokus dipecah menjadi 
beberapa paparan data sehingga penulisan hasil penelitian sangatlah 
jelas dan rinci yang nantinya dapat mempermudah pembaca dalam 
memahami hasil penelitian ini. 
 
3. Dependabilitas 
Dalam hal ini peneliti melakukan audit/pemeriksaan terhadap 
keseluruhan proses penelitian untuk mengukur tingkat kesesuaian 
antara data yang satu dengan data yang lain. Kemudian, peneliti akan 
menuliskan hasil penelitian secara sistematis dengan 
mengkategorikan data sesuai dengan sub fokus yang diteliti. 
Selanjutnya, peneliti akan menyusun laporan sementara yang berisi 
kejadian yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Sehingga 
kesimpulan akhir mengenai reduksi data ke dalam penyajian data 
akan menjadi semakin jelas dan mudah  dimengerti. 
 
4. Konfirmabilitas 
Peneliti kembali melakukan pengecekan/pemeriksaan data 
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, 
untuk melihat apakah data yang  diperoleh sudah memiliki kesesuaian 
walaupun mengunakan teknik pengumpulan data yang berbeda, 







bentuk display data. Dengan mengontrol setiap data yang didapat 
berkaitan dengan pelaksanaan komunikasi organisasi di sekolah. 
Data tersebut dikonformasikan kepada Kepala Sekolah SDN 
Rawamangun 09 sebagai key informan, Komite Sekolah sebagai 
informan pendukung II, dan guru-guru lainnya sebagai informan 
pendukung selanjutnya. 6 
 
H. Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang disusun ke 
dalam tabel penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Tahapan Penelitian 
No. Tahapan Penelitian Waktu 
1.  Kajian Kepustakaan September-Oktober 2017 
2.  Grandtour Oktober 2017 
3.  Fokus Penelitian Partisipasi 
Komite Sekolah 
Oktober 2017 
4.  Pengumpulan Data September-Oktober 2017 
5.  Analisis Data Saat Melakukan 
Penelitian 
Oktober 2017 
6.  Penyusunan Laporan Oktober 2017 
7.  Seminar Proposal November 2017 
8.  Penelitian November 2017-Januari 2018 
9.  Sidang Skripsi Januari/Februari 2018 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 366. 
